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ABSTRACT. This research aims to analyze the influence of Total Quality
Management (TQOM), budgetary participation, and reward systems on
managerial performance at the Class I Immigration Office TPI Surakarta.
This study is an empirical study employing a quantitative approach. The
population consisted of all employees at the Class I Immigration Office TPI
Surakarta, with a total sample of 77 respondents determined through a
saturated sampling (census) technique. Data were collected using
questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results
indicate that Total Quality Management (TOM) and reward systems have a
positive and significant effect on managerial performance. Conversely,
budgetary participation does not have a significant impact on managerial
performance at the Class I Immigration Office TPl Surakarta. However,
limited access and the relatively specific sample size within a single
organizational sector mean that the findings cannot be widely generalized to
other industries or business sectors with different organizational cultures and
bureaucratic structures.

Keyword: Total Quality Management (TOM), Budget Participation, Reward
System, Managerial Performance

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total
Quality Management (TQM), partisipasi anggaran, dan sistem penghargaan
terhadap kinerja manajerial pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta. Jenis
penelitian ini adalah studi empiris dengan pendekatan kuantitatif terhadap
populasi seluruh pegawai Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta, dengan
jumlah sampel sebanyak 77 responden yang ditentukan melalui teknik
sampling jenuh atau sensus. Data dikumpulkan menggunakan instrumen
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) dan sistem
penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial,
sedangkan partisipasi anggaran tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Namun, keterbatasan akses dan jumlah sampel yang relatif spesifik pada satu
sektor organisasi menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luas pada industri atau sektor bisnis lainnya yang
memiliki karakteristik budaya organisasi dan struktur birokrasi yang berbeda.

Kata Kunci: Total Quality Management (TQM), Partisipasi Anggaran,
Sistem Penghargaan, Kinerja Manajerial.

PENDAHULUAN

Efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung
pada kualitas kinerja manajerial yang diterapkan. Melalui praktik manajerial
yang solid, organisasi mampu beradaptasi dengan persaingan pasar,
mendorong terciptanya inovasi, serta meningkatkan nilai entitas secara
keseluruhan. Hal ini relevan bagi sektor publik maupun swasta, di mana
keberhasilan organisasi menjadi parameter utama. Sebaliknya, kinerja
manajerial yang tidak efektif dapat menghambat proses pencapaian target
tersebut. Dengan demikian, penguatan aspek manajerial menjadi faktor krusial
dalam meningkatkan persentase keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Fernomena yang terjadi akibat dari kinerja manajerial yang baik , efisien
dan efektif terjadi di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Surakarta yang mencatatkan
pendapatan negara bukan pajak (PNBP) hingga desember tahun 2024 sebesar
Rp 47,04 miliar. Nilai tersebut melebihi target tahunan yang hanya sebesar Rp
13,54 miliar atau dapat dikatakan lebih dari tiga kali lipat dari target tahunan
yang ditetapkan. Pencapaian ini menjadi bukti bahwa kinerja manajerial dapat
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian organisasi. Peran dari
manajemen yang efektif, sistem kerja yang terstruktur dengan baik serta peran
dari sumber daya manusia pada proses perencanaan dan pelaksanaan program
memiliki kontribusi dalam keberhasilan ini. (www.tempo.co, 24 Desember
2024)

Kinerja manajerial merupakan determinan utama dalam mewujudkan

efektivitas dan efisiensi organisasi. Berbagai literatur menunjukkan bahwa
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keberhasilan manajerial sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor strategis seperti
penerapan Total Quality Management (TQM), partisipasi anggaran, dan
sistem penghargaan (Dewi, 2018). TQM diimplementasikan sebagai
pendekatan holistik untuk meningkatkan daya saing melalui perbaikan
berkelanjutan pada aspek produk, proses, hingga sumber daya manusia
(Ramlawati, 2020; Juharni, 2017). Sejalan dengan itu, partisipasi anggaran
berperan penting dalam menciptakan keselarasan tujuan (goal congruence)
dengan melibatkan bawahan secara aktif dalam proses perencanaan keuangan
(Kusniawati & Lahaya, 2017). Untuk melengkapi kerangka tersebut, sistem
penghargaan digunakan sebagai instrumen pengendalian untuk memotivasi
personel agar bekerja sesuai dengan ekspektasi strategis organisasi (Hasanah,
2013; Sianipar, 2013).

Meskipun landasan teoretis mendukung pengaruh positif variabel-
variabel tersebut, terdapat inkonsistensi temuan (research gap) pada sejumlah
studi empiris. Santika et al. (2020) melaporkan bahwa TQM dan sistem
penghargaan tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja manajerial.
Sebaliknya, Nengsi (2021) dan Yona (2024) justru membuktikan adanya
kontribusi  positif yang signifikan dari kedua variabel tersebut.
Ketidakkonsistenan serupa juga ditemukan pada variabel partisipasi anggaran,
di mana Dewi (2021) menemukan pengaruh positif signifikan, sementara
Nengsy (2019) menyatakan hal sebaliknya.

Adanya disparitas hasil penelitian ini menuntut kajian lebih mendalam,
khususnya dalam konteks instansi publik. Kantor Imigrasi Kelas I TPI
Surakarta menjadi objek yang menarik untuk diteliti menyusul fenomena
kinerja yang impresif pada awal tahun 2024. Instansi ini berhasil mencatatkan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp 47 miliar, atau
melampaui target yang ditetapkan hingga tiga kali lipat. Capaian ini menjadi
indikasi kuat adanya tata kelola organisasi yang berkualitas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana implementasi TQM,
partisipasi anggaran, serta sistem penghargaan berperan dalam mengeskalasi

kinerja manajerial di instansi tersebut.
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METODE PENELITIAN

Desain dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan studi empiris dengan pendekatan kuantitatif yang

dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta. Penelitian ini bertujuan

untuk menguji pengaruh variabel Total Quality Management (TQM) (X1),

partisipasi anggaran(X2), dan sistem penghargaan(X3) terhadap kinerja

manajerial (Y).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai yang bekerja di

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah sampling jenuh atau sensus, di mana seluruh anggota

populasi dijadikan responden, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 77

orang.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

langsung dari responden melalui penyebaran instrumen kuesioner. Kuesioner

disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden

terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

Definisi Operasional

Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen dan satu variabel dependen:

1. Total Quality Management (X1): Pendekatan organisasi untuk
memaksimalkan daya saing melalui perbaikan berkelanjutan pada produk,
jasa, manusia, dan proses.

2. Partisipasi Anggaran (X2): Tingkat keterlibatan dan pengaruh individu
dalam proses penyusunan anggaran.

3. Sistem Penghargaan (X3): Program pemberian insentif atau tambahan
penerimaan bagi karyawan untuk memotivasi peningkatan kinerja.

4. Kinerja Manajerial (Y): Efektivitas manajer dalam melaksanakan fungsi-
fungsi manajerial seperti perencanaan, koordinasi, dan evaluasi untuk

mencapai tujuan organisasi.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian statistik:

e Uji Kualitas Data: Menggunakan uji validitas dengan Pearson Correlation
dan uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha untuk menjamin keabsahan
instrumen.

e Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan data layak
diolah menggunakan model regresi.

e Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengetahui hubungan
linear dan pengaruh antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y
secara simultan maupun parsial.

e Uji Hipotesis: Menggunakan Uji-t (parsial), Uji-F (simultan), serta
analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R?) untuk melihat kontribusi

variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Kualitas Data dan Asumsi Klasik

e Uji Validitas: semua dari item pernyataan didalam variabel X1, X2, X3
dan Y dikatakan valid dan lolos uji validitas

e Uji Reliabilitas: semua dari item perntyataan didalam variabel X1, X2, X3
dan Y dapat dikatakan reliabel dan lolos uji reliabilitas arena nilai
Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel berada di atas standar 0,60

e Uji Multikolinearitas: Melalui Pengujian yang dilakukan menunjukan nilai
tolerance X1 (total quality management) = 0,721, X2 (partipasi anggaran)
=0, 819, X3 (sistem penghargaan) = 0,610> 0,10 dan nilai VIF X1 (total
quality management) = 1,386, X2 (partipasi anggaran) = 1,221, X3
(sistem penghargaan) = 1,639 < 10. Hal tersebut menunjukan tidak
terjadinya multikoliniearitas dan lolos uji multikoliniearitas.

e Uji Autokorelasi: Melalui pengujian didapatkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
dengan nilai 0,207 yakni lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data
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yang dipergunakan cukup random sehingga tidak terdapat masalah
autokorelasi pada data yang diuji.

e Uji Heteroskedatisitas: setiap variabel dalam model regresi penelitian
memiliki nilai sig diatas 5% atau 0,05. Variabel total quality management
(TQM) mempunyai nilai signifikansi 0,249. Variabel partisipasi anggaran
mempunyai nilai signifikansi 0,097. Variabel sistem penghargaan
mempunyai nilai signifikansi 0,404. Hal ini menunjukan bahwa varriabel
yang dipakai dalam model regresi atas penelitian ini tidak terindikasi
gejala heteroskedastisitas.

e Uji Normalitas: bahwa nilai Sig, dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov
dari seluruh nilai residual data yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 0,160, yang berarti lebih besar dari 5% atau 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa keseluruhan data penelitian yang digunakan sebagai
sampel telah terdistribusikan dengan normal.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Dari pengujian didapatkan persamaan regresi berikut :

Y =8,952+0,296 X1+0,105X2+0,197 X3 +e

Dari persaamaan diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut :

e Konstanta (8,952): Menunjukkan nilai dasar kinerja manajerial sebesar
8,952 satuan jika seluruh variabel independen bernilai nol.

e Koefisien TQM (X1= 0,296): Berpengaruh positif, artinya setiap
peningkatan satu satuan TQM akan meningkatkan kinerja manajerial
sebesar 0,296. TQM menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan.

e Koefisien Partisipasi Anggaran (X2 = 0,105): Berpengaruh positif namun
rendah, di mana peningkatan partisipasi anggaran hanya berkontribusi
sebesar 0,105 terhadap kinerja.

e Koefisien Sistem Penghargaan (X3= 0,197): Berpengaruh positif,
menunjukkan bahwa penguatan sistem penghargaan akan meningkatkan
kinerja manajerial sebesar 0,197.

Hasil Uji Hipotesis
Uji-t (Parsial):
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e TQM (X1): Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 3,766. Hal
ini menunjukkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial.

e Partisipasi Anggaran (X2): Nilai signifikansi 0,218 > 0,05 dan nilai t-
hitung 1,243. Artinya, partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial.

e Sistem Penghargaan (X3): Nilai signifikansi 0,013 < 0,05 dan nilai t-
hitung 2,549. Hal ini menunjukkan bahwa sistem penghargaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Uji-F (Simultan):

e Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan F-hitung 17,737. Ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan), TQM, partisipasi
anggaran, dan sistem penghargaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

e Nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,398. Hal ini berarti bahwa
variabel TQM, partisipasi anggaran, dan sistem penghargaan mampu
menjelaskan variasi kinerja manajerial sebesar 39,8%, sedangkan sisanya
sebesar 60,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini

Pembahasan
1. Pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja

Manajerial Hasil pengujian menunjukkan bahwa TQM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial dengan nilai T
hitung sebesar 3,766 dan p-value 0,000 < 0,05. Koefisien regresi yang
positif mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan TQM di
Kantor Imigrasi Kelas I TPI Surakarta, maka kinerja manajerial akan
meningkat secara signifikan.

Dalam perspektif Goal Setting Theory, TQM berfungsi sebagai
instrumen yang menetapkan standar kualitas tinggi dan spesifik.
Target kualitas yang jelas mendorong manajer mengerahkan
kompetensinya untuk mencapai standar tersebut, sehingga kerja

menjadi lebih efektif. Sejalan dengan Stewardship  Theory,
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keberhasilan TQM mencerminkan komitmen manajer sebagai steward
yang memiliki motivasi intrinsik untuk memajukan organisasi.
Penjagaan mutu melalui sistem TQM merupakan bentuk tanggung
jawab profesional yang meningkatkan capaian kinerja. Temuan ini
didukung oleh penelitian Marpaung dkk. (2022) serta Nengsi (2021)
yang menyatakan bahwa TQM berdampak positif pada kinerja
manajerial.

2. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial Hasil
studi menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial, dibuktikan dengan nilai T hitung 1,243
dan p-value 0,218 > 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
keterlibatan pegawai dalam penyusunan anggaran belum mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap fungsi manajerial seperti
perencanaan dan pengendalian.

Ketidaksignifikanan ini diduga karena proses penyusunan
anggaran masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya
melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan strategis. Di
organisasi sektor publik, kewenangan utama cenderung berada pada
pimpinan (sentralisasi), sehingga partisipasi tidak berdampak langsung
pada kinerja individu. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nengsy
(2019) serta Rahmawati & Adiyatama (2023) yang menyatakan bahwa
dalam struktur birokrasi yang kuat, partisipasi anggaran seringkali
tidak memengaruhi kinerja manajerial secara signifikan.

3. Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Kinerja ManajerialSistem
penghargaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial dengan nilai t hitung 2,549 dan p-value 0,013 <
0,05. Peningkatan sistem penghargaan dalam organisasi secara
langsung akan diikuti oleh peningkatan kinerja manajer.

Berdasarkan Goal Setting Theory, penghargaan bertindak
sebagai elemen pengarah yang memberikan makna pada pencapaian
target. Apresiasi yang terukur menciptakan motivasi berkelanjutan

bagi manajer untuk menunjukkan performa terbaik. Dari sudut
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pandang Stewardship Theory, penghargaan merupakan bentuk validasi
atas integritas manajer. Pengakuan ini memperkuat ikatan emosional
dan motivasi intrinsik manajer untuk tetap selaras dengan kepentingan
organisasi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Nengsi (2021),
Yona FM (2024), dan Santika dkk. (2020) yang menyimpulkan adanya

pengaruh positif sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada Kantor Imigrasi Kelas I
TPI Surakarta, penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama. Pertama,
penerapan Total Quality Management (TQM) terbukti menjadi faktor krusial
yang secara signifikan meningkatkan kinerja manajerial. Hal ini menegaskan
bahwa budaya kualitas yang terstruktur mampu memperkuat kapasitas
manajer dalam mencapai target organisasi. Kedua, ditemukan fenomena
menarik di mana partisipasi anggaran ternyata tidak memberikan dampak
signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
penyusunan anggaran di lokasi penelitian kemungkinan besar masih bersifat
administratif atau formalitas semata, sehingga belum mampu menjadi
pemantik motivasi bagi para manajer. Ketiga, sistem penghargaan (reward
system) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Pemberian apresiasi yang
tepat, baik materiil maupun non-materiil, terbukti efektif dalam memacu
produktivitas dan tanggung jawab manajerial secara berkelanjutan.
Saran
1. Implikasi Praktis bagi Manajemen Organisasi disarankan untuk tidak
sekadar menjalankan TQM sebagai prosedur teknis, melainkan
menginternalisasinya sebagai budaya kerja melalui penyediaan sistem
informasi yang transparan. Mengingat partisipasi anggaran belum
berdampak nyata, manajemen perlu melakukan transformasi dari pola
penganggaran yang kaku menjadi lebih inklusif dan memberikan ruang

otonomi bagi manajer. Selain itu, penguatan sistem penghargaan yang
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menyeimbangkan aspek finansial dan non-finansial harus tetap dijaga
untuk mempertahankan ritme prestasi kerja dalam jangka panjang.

2. Rekomendasi bagi Penelitian Mendatang Mengingat adanya temuan yang
tidak signifikan pada variabel partisipasi anggaran, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif guna menggali
hambatan psikologis atau struktural yang mungkin terjadi. Selain itu,
pengembangan model penelitian dengan menambahkan variabel moderasi
seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, atau adaptasi teknologi
digital sangat dianjurkan. Perluasan cakupan sampel ke berbagai sektor
industri dengan karakteristik birokrasi yang berbeda juga diperlukan untuk
memperkuat generalisasi temuan dalam konteks yang lebih luas.
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